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RINGKASAN 
 

Penelitian ini mendeskripsikan penyajian Kidung Cinderamata Pada Pekan Seni mahasiswa 

Nasional diungkap analisis struktural dan gaya musikalnya. Lagu Kidung Cinderamata merupakan salah 

satu lagu wajib tangkai keroncong putra yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri. Peserta seringkali 

memiliki kendala secara musikal dalam memaknai dan mendalami ketika memilih lagu Kidung 

Cinderamata untuk dinyanyikan. Hal ini terjadi karena penyanyi kurang mendalami unsur musikalitas 

dalam lagu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan musikologi untuk 

mengungkap segala unsur musikalitas yang membentuk lagu ini. Penelitian ini berhasil mengungkap 

proses penciptaan, analisis struktural, kerangka harmoni dan gaya musikal. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi rujukan bagi penyanyi yang ingin mendalami cara menyajikan lagu keroncong Kidung 

Cinderamata. 

 
Kata Kunci: keroncong; musik, Kidung Cinderamata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Di seluruh dunia, hampir semua negara memiliki musik yang merupakan identitas dari 

konstruksi hasil budaya masyarakatnya. Salah satu hasilnya adalah bahwa musik dapat digunakan 

sebagai  sarana  dimana  kita  merumuskan  dan  mengekspresikan  identitas  kita   (A,  H,  C,  Ericka. 

Undiana, 2021; Ruud, 2009). Terbentuknya jenis musik sebagai wujud dari kreativitas masyarakat 

tidak  bisa  dilepaskan  dari  relasi  sejarahnya.  Musik memiliki  fungsi  memberikan  pengaruh  pada 

pendengarnya untuk berbagai macam keperluan dalam konteks psikologi  (Cross, 2014; North & 

Hargreaves, 2000). Harus diakui, dengan kemajuan teknologi, musik-musik lokal dari setiap bangsa 

mengalami pergeseran kearah kemunduran popularitas. Musik-musik modern  menjadi sebab atas 

sedikitnya animo generasi muda dalam melestarikan dan mengembangkan musik lokal, termasuk 

musik keroncong. 

Banyak upaya yang dilakukan dalam pelestarian dan pengembangan musik keroncong. Upaya dan 

pelestarian ini adalah usaha dalam mempertahankan musik keroncong agar diketahui bahkan dapat 

digemari oleh generasi muda. Dalam konteks pelestarian musik keroncong, salah satu upaya adalah 

memasukkan musik keroncong dalam aktivitas pembelajaran di universitas (supiarza, H. Sobarna, C. 

Sukmayadi, Y . Mulyadi, 2018). Upaya lainnya juga dilakukan oleh komunitas-komunitas musik 

keroncong yang ada didaerah Indonesia, termasuk menyelenggarakan sarasehan, lomba, workshop 

dan pelatihan. Berbagai upaya ini setidaknya telah memberikan warna tersendiri bagi eksistensi musik 

keroncong pada saat ini. Dengan berbagai eksistensi musik keroncong pada masa kini tumbuh warna 

warni sebagai ekspresi baru generasi muda Indonesia (Mintargo, 2017). 

Musik keroncong memiliki unsur-unsur yang membedakannya dengan jenis musik lainnya. 

Pembeda ini menjadikan keroncong mempunyai sifat khusus yang menjadi patokan penting bagi 

orang yang ingin memainkan musik keroncong. Sebagai contoh, keroncong gaya Solo, keroncong 

gaya Solo memiliki sifat imitasi terhadap musik tradisi Jawa, sehingga unsur tradisi jawa sangat kuat 

pada permainan alat musik terutama cuk,cak dan cello dan juga memiliki pengaruh pada gaya bernyanyi. 

Peristilahanpun muncul disebabkan imitasi tradisi Jawa pada pola tabuhan dan cara bernyanyi. Dalam 

gaya bernyanyi, muncul peristilahan capaian bernyanyi gaya Solo dengan istilah ngroncongi (Andini, 

2021; Prabowo, 2019). Capaian bernyanyi gaya Solo merupakan tujuan utama dalam menggapai unsur 

estetika keroncong Solo. Demikian pula gaya keroncong Tugu, gaya keroncong Tugu memiliki estetika 

sendiri, terutama gaya trulungan yang menjadi sifat utama teknik tabuhan fronga dan macina (Ganap, 

2000). Ada pula gaya permainan keroncong gaya Jakartaan, Keroncong gaya Jakartaan memiliki ciri 

pola permainan dengan tempo cepat, cenderung memiliki kesan riang gembira dan syair lebih bersifat 

pantun (Supiarza, Setiawan, & Sobarna, 2019). Beberapa 



8  

contoh gaya musik keroncong yang menyebar dibeberapa daerah tentu memiliki khasanah kekayaan 

musik keroncong itu sendiri. Sehingga aspek aspek musik keroncong tersebut menjadi daya tarik 

musikal bagi bangsa lain. Melalui aspek musik tersebut kita dapat menelusuri konstruksi budaya 

masyarakat Indonesia, berkaitan dengan kesejarahan, karakter dan konstruksi sosial masyarakatnya. 

Musik Keroncong adalah identitas musik Indonesia. Keroncong merupakan salah satu  genre musik 

asli Indonesia karena tumbuh dan berkembang di Indonesia. Musik keroncong sebagai produk akulturasi 

merupakan khasanah kekayaan musik Indonesia, hingga keroncong disebut sebagai musik hybrid 

(Supiarza, 2019; Yampolsky, 2010). Musik keroncong dalam perkembangannya tak lepas dari peran  

komunitas.  Keberadaan  dan  peran  komunitas  yang  tersebar  diberbagai  daerah  menjadi supporting 

system bagi perkembangan musik keroncong saat ini. Genre ini mengalami perkembangan yang cukup  

signifikan.  Selain  itu,  musik keroncong dalam perkembangannya  dapat  bernegosiasi dengan industri 

(Artanto, 2020; O. W. Joseph, 2000; Supiarza & Sarbeni, 2021). Indikasi tersebut ditandai  dengan  

maraknya  kegiatan  konser  anak-anak  muda,  baik  yang  bisa  diapresiasi  secara langsung maupun 

pertunjukan yang dikemas dan diunggah di media sosial. 

Pengadaan lomba cipta lagu keroncong, sampai dengan kompetisi menyanyi baik di tingkat umum 

maupun antar perguruan tinggi cukup marak (Supiarza & Sarbeni, 2021). Ajang lomba pekan seni 

mahasiswa nasional atau Peksiminas, merupakan suatu wadah yang selalu ditunggu-tunggu oleh insan 

perguruan tinggi di Indonesia. Perguruan tinggi baik swasta maupun negeri selalu mendukung setiap 

ajang lomba seni yang diselenggarakan oleh kementrian pendidikan dan kebudayaan sebagai salah 

satu wadah apresiasi serta prestasi bagi mahasiswa dan juga sebagai prestise bagi setiap perguruan 

tinggi. 

Pekan Seni Mahasiwa Nasional (Peksiminas) diselenggarakan setiap 2(dua) tahun sekali oleh 

direktorat jendral pendidikan tinggi kementerian riset, teknologi dan pendidikan tinggi 

(Kemenristekdikti). Badan seni mahasiswa Indonesia (BPSMI) menunjuk salah satu pengurus daerah 

sebagai penyelenggara kegiatan untuk mengadakan seleksi tingkat daerah.  Peserta yang lolos seleksi 

dikirim sebagai duta  mewakili perguruan tinggi di daerahnya untuk maju ke tingkat nasional. Dalam 

kegiatan peksiminas, ada 15 (lima belas) tangkai seni yang dilombakan yaitu seni tari, vokal group, 

nyanyi pop, keroncong, seriosa, dangdut, baca puisi, monolog, seni lukis, desain poster, fotografi, 

penulisan cerpen, penulisan lakon, penulisan puisi, dan komik strip. 

Berbeda dari pelaksanaan lomba tahun-tahun sebelumnya, pada peksiminas XV ini dilaksanakan oleh 

Pusat Prestasi Nasional, Sekretariat Jendral Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan 

mempertimbangkan kondisi pandemik Covid 19, semua teknis pelaksanaan lomba dilakukan secara 

daring, yaitu dengan mengirimkan  karya maupun rekaman audio visual. 

Dalam ajang lomba pekan seni mahasiswa nasional, tangkai lagu nyanyi keroncong merupakan 

sebuah tangkai yang cukup bergengsi dan menjadi tujuan setiap perguruan tinggi di Indonesia untuk 

dapat menjuarainya. Pada Peksiminas tahun 2016 (di Kendari-Sulawesi Tenggara), tahun 2018 (di ISI 

Yogyakarta), lagu Kidung Cinderamata merupakan repertoar yang dijadikan sebagai lagu wajib bagi 
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peserta pria. Tahun 2020 (secara daring/on line), lagu tersebut kembali dijadikan sebagai salah satu 

lagu wajib pilihan. 

Kidung Cinderamata merupakan salah satu contoh buah karya dari konstruksi berfikir seorang 

seniman. Ide atau gagasan dapat muncul dengan sendirinya atau karena adanya rangsangan awal yang 

dapat ditemukan oleh seorang komposer   atau pengkarya itu sendiri (Pudjasworo, Prasetya, Senen, 

Rokhani, 2017). Rangsangan awal yang dimaksudkan meliputi rangsang dengar (auditif), rangsang 

penglihatan (visual),rangsang gerak (kinestik), rangsang peraba, rangsang gagasan atau idea (Daulay 

& Adlin, 2019). 
 

Setiap karya  seni dipengaruhi oleh  berbagai keadaan  yang berkaitan  dengan  berbagai pilihan 

seorang  pengkarya  selama  dalam  proses  penggarapan  atau  penciptaan  karya  seninya.  Diantara 

berbagai pilihan itu bisa saja muncul dari innerself sang seniman itu sendiri, misal latar belakang pribadi 

dan latar belakang profesinya, kehidupan sehari hari, peristiwa yang sedang terjadi, perasaan yang 

sedang dialami, apapun bentuknya yang kemudian bisa diwujudkan dalam sebuah karya seni. Begitu 

pula dengan adanya gagasan membuat lagu Kidung Cinderamata ini, oleh adanya intuisi dan sebuah 

keinginan untuk memberikan persembahan kepada Gesang, seorang maestro keroncong yang dianggap 

banyak memberikan kontribusi dalam dunia keroncong, yang kemudian gagasan ini diekspresikan 

kedalam komposisi lagu. 

Berdasarkan hal itulah peneliti tertarik untuk mengkaji secara lebih mendalam Penyajian Lagu 

Keroncong Kidung Cinderamata Pada Lomba Pekan Seni Mahasiswa Nasional dari aspek Analisis 

Struktural dan Gaya Musikal. 


